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ABSTRAK 

 

Muhammad Ade Bagoes Syaputra, Pengaruh Jumlah Tenaga Kerja, Modal Usaha, 

dan Kemampuan Usaha terhadap Keberhasilan Usaha UMKM Sentra Batik (Studi 

Kasus Kelurahan Buaran Kecamatan Pekalongan Selatan Kradenan Kota 

Pekalongan). 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya keberhasilan usaha pada 

sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), khususnya pada sentra batik 

di Desa Buaran, Kota Pekalongan. UMKM memiliki peran strategis dalam 

meningkatkan perekonomian masyarakat, namun dalam praktiknya masih 

menghadapi berbagai kendala yang memengaruhi tingkat keberhasilan usaha. 

Faktor-faktor seperti tenaga kerja, modal usaha, dan kemampuan usaha diduga 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keberhasilan UMKM. Oleh karena 

itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh ketiga faktor tersebut 

terhadap keberhasilan usaha UMKM sentra batik. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei dengan 

pendekatan kuantitatif. Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada 

pelaku UMKM sentra batik di Kelurahan Buaran Kradenan, Kecamatan 

Pekalongan Selatan, Kota Pekalongan. Teknik pengambilan sampel dilakukan 

dengan mempertimbangkan keterbatasan populasi yang tidak diketahui secara 

pasti. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan bantuan perangkat 

lunak statistik SPSS versi 25 untuk menguji hubungan dan pengaruh antar variabel 

penelitian. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tenaga kerja, modal usaha, dan 

kemampuan usaha memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan 

usaha UMKM sentra batik. Tenaga kerja yang terampil mampu meningkatkan 

produktivitas dan kualitas produk, modal usaha yang memadai mendukung 

kelancaran operasional serta pengembangan usaha, dan kemampuan usaha yang 

baik membantu pelaku usaha dalam mengambil keputusan serta beradaptasi 

dengan perubahan pasar. Secara simultan, ketiga variabel tersebut juga terbukti 

memberikan kontribusi yang kuat dalam meningkatkan keberhasilan usaha. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa keberhasilan usaha 

UMKM sentra batik sangat dipengaruhi oleh kualitas tenaga kerja, kecukupan 

modal usaha, serta kemampuan usaha yang dimiliki oleh pelaku usaha. Oleh 

karena itu, diperlukan upaya peningkatan keterampilan tenaga kerja, akses 

terhadap permodalan, serta pengembangan kemampuan manajerial dan 

kewirausahaan guna meningkatkan daya saing dan keberlanjutan usaha UMKM. 

Kata kunci: Tenaga Kerja, Modal Usaha, Kemampuan Usaha, Keberhasilan 

Usaha, UMKM Sentra Batik 
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ABSTRACT 

Muhammad Ade Bagoes Syaputra, The Influence of Labor, Business 

Capital, and Business Capability on the Success of MSME Batik 

Centers (Case Study of Buaran Kradenan Subdistrict, South 

Pekalongan District, Pekalongan City). 

This study is motivated by the importance of business success in the 

Micro, Small, and Medium Enterprises (MSME) sector, particularly in the 

batik center of Buaran Village, Pekalongan City. MSMEs play a strategic 

role in improving the community’s economy; however, in practice, they still 

face various challenges that affect their level of business success. Factors 

such as labor, business capital, and business capability are suspected to have 

a significant influence on MSME success. Therefore, this study aims to 

analyze the effect of these three factors on the success of MSME batik 

businesses. 

The research method used is a survey method with a quantitative 

approach. Data were collected through questionnaires distributed to MSME 

batik business actors in Buaran Kradenan Subdistrict, South Pekalongan 

District, Pekalongan City. The sampling technique was conducted by 

considering the limitations of an unknown population size. The collected 

data were then analyzed using SPSS version 25 statistical software to 

examine the relationships and influences among the research variables. 

The results of the study indicate that labor, business capital, and 

business capability have a positive and significant effect on the success of 

MSME batik businesses. Skilled labor can improve productivity and product 

quality, adequate capital supports operational continuity and business 

development, and strong business capability helps entrepreneurs make 

decisions and adapt to market changes. Simultaneously, these three variables 

are proven to contribute significantly to improving business success. 

Based on the findings, it can be concluded that the success of MSME 

batik businesses is strongly influenced by the quality of labor, the adequacy 

of business capital, and the capability of the entrepreneurs. Therefore, efforts 

are needed to improve workforce skills, access to capital, and managerial and 

entrepreneurial capabilities in order to enhance competitiveness and ensure 

the sustainability of MSMEs. 

Keywords: Labor, Business Capital, Business Capability, Business 

Success, MSME Batik Center 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

  ARAB-LATIN  

 Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158/1977 dan No. 0543b/U/1987. 

1. Konsonan  

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda, 

dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar 

huruf arab dan transliterasinya dengan huruf Latin: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh kadan ha خ

 Dal D De د 

 Ẑal ẑ zet (dengan titik di ذ 

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص 

bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض 

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 
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 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ‘ Koma terbalik (di atas)’ ع 

 Gain G Ge غ 

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م 

 Nun N En ن 

 Wau W We و 

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ' Apostrof ء

 Ya Y Ye ى 

 

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari 

vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.  

a. Vokal Tunggal  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama  َ

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Dhammah U U 

 

 

b. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, yaitu:  

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

...  َ  Fathah dan ya  Ai  a dan i ي   

…  َ  Fathah dan و   

wau  

Au  a dan u 

Contoh:  
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  kataba - كَتبََ 

  fa’ala - فعَلََ 

  żukira - ذكُِرَ 

  yażhabu - يَذ هَبُ 

 su'ila - سُئلَِ 

  kaifa - كَي فَ 

لَ    haula - هَو 

3. Maddah  

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

..  َ َ  ..ى.  Fathah dan alif ا .

atau ya 

A a dan garis di 

atas 

..  َ  Kasrah dan ya I i dan garis di ى .

atas 

..  َ  Hammah dan و .

wau 

U u dan garis di 

atas 

 

Contoh:  

  qāla - قَالَ 

  ramā - رَمَى

  qĭla - قِي لَ 

لُ   yaqūlu - يَقوُ 

4. Ta’ Marbuṭah  

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:  

a. Ta’ marbutah hidup  

Ta’ marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”.  

b. Ta’marbutah mati  

Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

c. Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah 

maka ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).  

Contoh:  
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فَالُ  ضَةاُلأطَ    rauḍah al-aṭfāl - رَو 

-- rauḍatulaṭfāl  

رَة     al-Madĭnah al-Munawwarah - لمَدِينَةاُلمُنوََّ

--al-Madĭnatul-Munawwarah  

 talhah -  طَل حَة  

5. Syaddah  

Syaddah atau tasydid yang dalamt ulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda 

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.  

Contoh:  

  rabbanā - رَبَّنَا 

لَ    nazzala -  نزََّ

  al-birr -  البرِ  

  al-ḥajj -  الحَج  

6. Kata Sandang  

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu  ال 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti 

huruf qamariyah.  

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan 

huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata 

sandang itu.  

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya.   

c. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 

tanda sempang.  

Contoh:  

جُلُ    ar-rajulu -  الرَّ

لسَّي ِدُ ا   - as-sayyidu  

سُ    as-syamsu -  الشَّم 
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  al-qalamu -  القلََمُ 

  al-badĭ’u -  البَدِي عُ 

  al-jalālu -  الجَلالَُ 

7. Hamzah  

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di 

akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, isi dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. Contoh:  

  ta'khużūna -  تأَ خُذنَُ 

ءُ    'an-nau -  الَّنو 

  syai'un -  شَي ئ  

  inna -  إِنَّ 

تُ أُ  مِر    - umirtu  

  akala -  أكََلَ 

 

8. Penulisan Kata  

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah 

lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan 

juga dengan kata lain yang mengikutinya.  

Contoh:  

ازِقِي نَ    Wainnallāhalahuwakhairar-rāziqĭn  وَإِنَّ اللهَ لهَُوَخَي رُالرَّ

Wainnallāhalahuwakhairrāziqĭn  

فوُاال كَي لَ وَال مِيزَانَ    Wa auf al-kaila wa-almĭzān  وَأوَ 

Wa auf al-kaila wal mĭzān  

  Ibrāhĭm al-Khalĭl    إِبرَاهِي مُ الخَلِي ل

Ibrāhĭmul-Khalĭl  

سَاهَا  رَاهَاوَمُر  مِ اللهِ مَج    Bismillāhimajrehāwamursahā  بسِ 

9. Huruf Kapital  

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan 

kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang 
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ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri terebut, bukan 

huruf awal kata sandangnya.  

Contoh: 

  Walaqadra’āhubil-ufuq al-mubĭn  وَلَقَد رَاهُ بِالأفُقُِ ال مُبيِ نَ 

Walaqadra’āhubil-ufuqil-mubĭn  

ِ رَبِ  ال عالمَِينَ  دُ للََّّ   Alhamdulillāhirabbil al-‘ālamĭn  الَ حَم 

Alhamdulillāhirabbilil ‘ālamĭn  

Penggunaan huruf awal capital hanya untuk Allah bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

capital tidak digunakan.  

Contoh:  

نَ   م ِ ر  اللهِ وَفَت ح  قرَِي ب  نَص    Naṣrunminallāhiwafathunqarĭb  

رُ جَمِي عاً مَ  ِ الْ    Lillāhi al-amrujamĭ’an    لِلَّه

Lillāhil-amrujamĭ’an  

  Wallāhabikullisyai’in ‘alĭm  وَاللهُبكُِل ِ شَي ئٍ عَلِي م  

 

10. Tajwid  

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu 

Tajwid Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai 

dengan pedoman Tajwid. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Usaha kecil mikro menengah (UMKM) adalah kegiatan usaha 

produktif yang dimiliki oleh perorangan atau badan usaha 

perorangan yang memenuhi kriteria tertentu berdasarkan aset atau 

omzet usaha. UMKM merupakan bentuk usaha kreatif yang hadir 

dalam berbagai bidang dan menjadi bagian penting dari 

perekonomian di Indonesia. Melalui beragam jenis usaha yang 

dijalankan. Di Indonesia sendiri salah satu prioritas pengembangan 

UMKM dalam pembangunan ekonomi nasional,dimana 

perkembangannya UMKM merupakan tulang punggung system 

ekonomi kerakyatan Posisi Usaha kecil mikro kecil menengah 

(UMKM) dalam perekonomian nasional memiliki peran yang sangat 

penting dalam perekonomian Indonesia (Wati et al., 2024). 

Gambar 1. 1 Jumlah Provinsi dengan Produsen Batik Terbanyak 

Sumber: Yonata, 2024 

 

Berdasakan gambar tersebut, Provinsi Jawa Tengah menempati 

provinsi teratas sebagi daerah dengan jumlah industri batik terbanyak 

dengan jumlah yang sangat dominan dibandingkan provinsi lainnya. 

Hal ini menunjukan bahwa Jawa Tengah merupakan sentra utama 

industri batik nasional, baik dari sisi produksi maupun jumlah pelaku 

usahanya. Batik sendiri merupakan wujud kreativitas bangsa 

Indonesia yang sarat akan berbagai nilai positif. Salah satu nilai 
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penting yang terkandung di dalamnya adalah kontribusinya dalam 

mendorong peningkatan perekonomian masyarakat. Ketika nilai 

ekonomi dari karya ini terus digeluti dan dijalankan secara 

berkelanjutan hingga menjadi bagian dari aktivitas sehari-hari, hal 

tersebut mencerminkan berkembangnya ekonomi kreatif yang kini 

semakin tumbuh dan mengakar dalam kehidupan masyarakat 

(Anshari, 2023). Penelitian ini dilakukan pada pelaku UMKM Sentra 

Batik di Kelurahan Buaran Kradenan, Kota Pekalongan dengan 

melibatkan 96 responden yang merupakan pemilik atau pengelola 

usaha batik aktif dan telah menjalankan usahanya minimal tiga tahun. 

Jumlah responden tersebut dipilih untuk memenuhi kebutuhan 

analisis kuantitatif sehingga hasil penelitian diharapkan mampu 

menggambarkan kondisi nyata UMKM batik di wilayah penelitian. 

Di tengah dinamika ekonomi Kota Pekalongan, sentra batik di 

Kelurahan Buaran Kradenan tampaknya menjadi titik rawan yang 

paling terasa dampaknya, di mana usaha mikro, kecil, dan menengah 

(UMKM) khususnya di bidang batik mengalami penurunan yang 

cukup signifikan baik dalam jumlah unit usaha yang beroperasi 

maupun tenaga kerja yang terlibat. Pemilihan Kelurahan Buaran 

Kradenan sebagai lokasi penelitian didasarkan pada beberapa 

pertimbangan. Pertama, wilayah ini merupakan salah satu sentra 

industri batik yang memiliki kontribusi penting terhadap 

perekonomian masyarakat Kota Pekalongan. Kedua, sebagian besar 

pelaku usaha masih didominasi oleh usaha mikro, kecil, dan 

menengah yang menghadapi berbagai tantangan dalam 

mempertahankan keberlangsungan usahanya di tengah persaingan 

yang semakin ketat. Ketiga, lokasi penelitian mudah dijangkau 

sehingga memudahkan proses pengumpulan data secara langsung 

melalui penyebaran kuesioner kepada para pelaku UMKM. 

Penelitian ini dilakukan pada pelaku UMKM Sentra Batik di 

Kelurahan Buaran Kradenan, Kota Pekalongan dengan melibatkan 

96 responden yang merupakan pemilik atau pengelola usaha batik 

aktif dan telah menjalankan usahanya minimal tiga tahun. 

Keberhasilan usaha adalah suatu keadaan dimana usaha 

mengalami peningkkatkan dari hasil yang sebelumnya dan menjadi 

bagian utama dari sebuah perusahaan dimana segala aktivitas yang 
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ada di dalamnya ditujukkan untuk mencapai suatu keberhasilan 

Nagel P.J.F.& Suhartatik, (2022). Keberhasilan usaha dapat dilihat 

dari bagaimana usaha tersebut mampu menghasilkan keuntungan 

secara terus-menerus sekaligus mempertahankan kepercayaan 

pelanggan. Berdasarkan data dari Dinas Koperasi dan UMKM Kota 

Pekalongan tahun 2021, Kelurahan Kradenan mengalami penurunan 

yang cukup signifikan dibandingkan dengan sentra UMKM batik 

lainnya. Hal ini terlihat dari berkurangnya jumlah unit usaha serta 

tenaga kerja setiap tahunnya. Bahkan, menurut dinas tersebut, hanya 

sentra batik di kelurahan Buaran Kradenan yang mengalami 

penurunan mencolok dalam kedua aspek tersebut. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa perkembangan sentra batik di kelurahan Buaran 

Kradenan belum sejalan dengan konsep keberhasilan usaha, yang 

seharusnya mencerminkan peningkatan atau kondisi yang lebih baik 

dibandingkan sebelumnya.  

Tenaga kerja yang memadai dapat meningkatkan produktivitas 

dan kualitas batik yang dihasilkan, sementara modal usaha yang 

cukup dapat membantu kelancaran proses produksi dan pemasaran. 

Manajemen operasional yang baik juga merupakan faktor penting 

dalam keberhasilan bisnis batik. Hal ini mencakup pengelolaan 

persediaan bahan baku, efisiensi dalam proses produksi, pengawasan 

kualitas produk, dan manajemen biaya yang efektif (Nugroho et al., 

2023).  

Tenaga kerja adalah jumlah seluruh penduduk suatu negara 

yang memproduksi maupun non produksi barang dan jasa, jika ada 

permintaan tenaga mereka dan jika mereka mau berpartisipasi dalam 

aktifitas tersebut Wahyu Ningsih (2021). Para pengrajin batik 

dikelurahan Buaran Kradenan saat ini menghadapi tantangan dalam 

mendapatkan tenaga kerja yang berkualitas. Banyak orang cenderung 

memilih bekerja di pabrik dibandingkan menjadi pengrajin batik. 

Akibatnya, kualitas sumber daya manusia di Kelurahan Buaran 

Kradenan masih tergolong rendah. Kondisi ini juga dipengaruhi oleh 

kemampuan pengelolaan manajemen yang belum optimal. 

Rendahnya kualitas sumber daya manusia dan lemahnya manajemen 

tersebut pada akhirnya berdampak pada menurunnya tingkat 

keberhasilan usaha batik di daerah tersebut. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Natsir (2022) menyatakan 

bahwa tenaga kerja berpengaruh positif secara signifikan terhadap 

keberhasilan usaha dan peningkatan pendapatan usaha mikro kecil 

menengah. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Teras (2022) yang menyatakan bahwa tenaga kerja secara 

parsial sangat berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan serta 

keberhasilan UMKM. Hal ini bertolak belakang dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Luthfiyah et al., (2023) dimana tenaga 

kerja tidak berpengaruh secara signifikan terhadap keberhasilan 

usaha dan peningkatan pendapatan usaha mikro kecil menengah. 

Modal menjadi fondasi awal untuk memulai usaha, seperti 

membeli bahan baku, peralatan, serta membiayai operasional sehari-

hari. Dengan modal yang cukup dan dikelola secara baik, pelaku 

UMKM dapat meningkatkan kapasitas produksi, memperluas pasar, 

dan menciptakan peluang kerja baru Wulandari et al., (2023).  

Permasalahan yang dihadapi oleh pengerajin batik saat ini di 

kelurahan Buaran Kradenan adalah keterbatasan modal usaha. 

Menurut salah satu pengrajin batik, permodalan menjadi kendala 

yang cukup dirasakan saat ini. Di sisi lain, para pengrajin juga merasa 

ragu untuk mengajukan pinjaman ke lembaga formal karena 

banyaknya persyaratan administrasi yang harus dipenuhi, sehingga 

hal tersebut menjadi hambatan tersendiri bagi mereka. 

Modal kerja biasanya dikeluarkan secara rutin, baik setiap bulan 

maupun setiap kali ada pesanan yang masuk. Modal inilah yang 

menjadi penggerak utama proses produksi dan pelayanan, karena 

tanpa modal kerja, pesanan tidak dapat diselesaikan dan barang 

dagangan pun tidak dapat tersedia. Oleh karena itu, pengelolaan 

modal kerja yang baik menjadi sangat penting agar usaha dapat 

berjalan lancar, memenuhi kebutuhan pelanggan, serta memberikan 

rasa aman dan keberlanjutan bagi pelaku usaha. Dengan kata lain 

modal dapat dikatakan salah satu faktor ataupun input produksi yang 

bisa menjadi pengaruh dari pendapatan,tetapi bukanlah satu-satunya 

faktor yang bisa menaikan pendapatan.(Astriyani, 2024) 

Penelitian yang dilakukan oleh Ermawati & Bastomi (2024) 

menyatakan bahwa modal usaha berpengaruh positif terhadap 

keberhasilan usaha UMKM. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
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dilakukan oleh Arniyasa, & Karmini (2023) dimana hasil penelitian 

tersebut menunjukan bahwa modal usaha berpengaruh positif 

signifikan terhadap keberhasilan UMKM dan juga berpengaruh pada 

peningkatan pendapatan UMKM. Dalam penelitian Salim (2024) 

yang berjudul pengaruh modal usaha, lama usaha dan lokasi usaha 

terhadap pendapatan usaha mikro kecil menengah menyatakan 

bahwa modal tidak memberikan pengaruhnya terhadap tingkat 

keberhasilan UMKM. Dengan kata lain, modal hanyalah alat 

pendukung, sementara kunci utama keberhasilan UMKM terletak 

pada kemampuan dan komitmen pelaku usahanya dalam 

menjalankan dan mengembangkan usaha secara berkelanjutan. 

Dengan kemampuan usaha yang baik, pelaku usaha mampu 

membaca peluang, mengamnbil keputusan dengan bijak, dan 

menyesuaikan diri dengan perubahan, sehingga usaha yang 

dijalankan tidak hanya bertahan, tetapi juga berkembang dan 

memberi manfaat bagi diri sendiri maupun orang lain. Permasalahan 

yang dialami oleh pengerajin batik di kelurahan Buaran Kradenan 

saat ini yaitu menurunnya kemampuan usaha dimana hal ini 

berdampak pada menurunnya daya saing bisnis. Pelaku usaha 

menjadi kesulitan menghadapi persaingan, baik dari usaha sejenis 

maupun dari produk yang lebih modern dan inovatif. Jika kondisi ini 

terus berlanjut, maka keberlangsungan usaha akan terancam dan 

berpotensi mengalami penurunan bahkan kegagalan. Oleh karena itu 

dapat disimpulkan bahwa kemampuan usaha terdiri atas 

pengetahuan, keterampilan dan sikap dari pengelola dalam mengatur 

berbagai aspek dalam menjalankan usahanya yang meliputi sumber 

daya manusia, peralatan, modal, metode, bahan baku dan pemasaran 

(Wastuti, & Prasetyo, 2021). 

Penelitian yang dilakukan oleh Astriyani (2024) menyatakan 

bahwa kemampuan usaha berpengaruh positif terhadap keberhasilan 

UMKM. Penelitian yang dilakukan oleh Prakoso,B.,&Bachtiar 

(2022) juga menyatakan hal yang sama dimana kemampuan usaha 

secara parsial berpengaruh positif dan signiifikan terhadap 

keberhasilan UMKM.. Kedua penelitian tesebut bertolak belakang 

dengan penelitian dari Muhtarom et al., (2023) dimana dalam 

penelitian tersebut kemampuan usaha berpengaruh negatif secara 
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signifikan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti bermaksud untuk 

mengkaji dan menganalisis pengaruh jumlah tenaga kerja. Penelitian 

ini disusun dalam bentuk skripsi dengan judul “Pengaruh Jumlah 

Tenaga Kerja, Modal Usaha, dan Kemampuan Usaha terhadap 

Keberhasilan Usaha UMKM Sentra Batik (Studi kasus Kelurahan 

Buaran Kradenan Kota Pekalongan)”. 

B. Rumusan Masalah 

Berasarkan pemaparan dari latar belakang masalah diatas, maka 

dapat dirumuskan pokok masalah yang akan dibahas dalam penulisan 

skripsi ini yaitu : 

1. Apakah terdapat pengaruh jumlah tenaga kerja terhadap 

keberhasilan UMKM batik di kelurahan Buaran Kradenan? 

2. Apakah terdapat pengaruh modal usaha terhadap keberhasilan 

UMKM batik di kelurahan Buaran Kradenan? 

3. Apakah terdapat pengaruh kemampuan usaha terhadap 

keberhasilan UMKM batik di kelurahan Buaran Kradenan? 

4. Apakah terdapat pengaruh tenaga kerja, modal usaha, dan 

kemampuan usaha terhadap keberhasilan UMKM batik di 

kelurahan Buaran Kradenan? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai dalam riset ini yaitu : 

1. Untuk menganalisis pengaruh jumlah tenaga kerja terhadap 

keberhasilan UMKM batik di kelurahan Buaran Kradenan. 

2. Untuk menganalisis pengaruh modal usaha terhadap 

keberhasilan UMKM batik di kelurahan Buaran Kradenan. 

3. Untuk menganalisis pengaruh kemampuan usaha terhadap 

keberhasilan UMKM batik di kelurahan Buaran Kradenan. 

4. Untuk Menganalisis pengaruh tenaga kerja, modal usaha, dan 

kemampuan usaha terhadap keberhasilan UMKM batik di 

kelurahan Buaran Kradenan. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teorititis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 

signifikan sebagai refrensi dalam memberikan kontribusi dalam 
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pengembangan ilmu ekonomi UMKM, khususnya yang berkaitan 

dengan faktor-faktor internal usaha seperti jumlah tenaga kerja, 

modal usaha, dan kemampuan ussaha terhadap kebrhasilan 

UMKM khususnya pada industri batik. Selain itu hasil penelitian 

ini juga diharapkan mampu memperkuat teori faktor produksi 

melalui bukti empiris mengenai peran tenaga kerja dan modal 

usaha sebagai input utama dalam meningkatkan keberhasilan 

usaha, khususnya pada sektor UMKM batik. Dengan demikian 

penelitian ini dapat memperkaya kajian teoritis mengenai 

hubungan antara faktor produksi dan kinerja usaha pada UMKM. 

Penelitian ini memberikan kontribusi teoritis dalam bidang 

kewirausahaan dengan menegaskan pentingnya kemampuan 

usaha, seperti bidang kewirausahaan dengan menegaskan 

pentingnya kemampuan manajerial, inovasi, dan pengambilan 

keputusan dalam menentukan keberhasilan UMKM. Hasil 

penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai referensi dan bahan 

perbandingan bagi penelitian selanjutnya yang mengkaji variabel 

sejenis atau mengembangkan model penelitian terkait 

keberhasilan UMKM di sektor industri kreatif maupun sektor 

lainnya. Selain itu, penelitian ini menambah literatur ilmiah yang 

secara khusus membahas UMKM sentra batik di Kota Pekalongan, 

sehingga dapat menjadi dasar teoretis bagi kajian selanjutnya yang 

berfokus pada pengembangan UMKM berbasis kearifan lokal. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi pelaku UMKM sentra batik desa Buaran kota Pekalongan 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber 

pengetahuan dan bahan pertimbangan dalam mengelola usaha 

batik yang dijalankan. Melalui penelitian ini, pelaku usaha 

dapat memperoleh wawasan mengenai pentingnya pengaturan 

jumlah tenaga kerja yang sesuai, pemanfaatan modal usaha 

secara efektif, serta peningkatan kemampuan usaha, sehingga 

dapat membbantu meningkatkan kinerja dan keberhasilan 

usaha batik secara berkelanjutan. 
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b. Bagi dinas terkait dan lembaga pendukung UMKM 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan rujukan 

dalam merancang dan melaksanakan program pendampingan 

yang tepat sasaran. Informasi yang dihasilkan dari penelitian 

ini diharapkan mampu membantu penyusunan pelatihan 

manajemen usaha serta upaya penguatan kapasitas pelaku 

UMKM batik, sehingga mereka dapat meningkatkan daya 

saing usaha dan menjaga keberlanjutan usahanya di tengah 

persaingan yang semakin berkembang. 

c. Bagi masyarakat sekitar 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dampak 

positif melalui meningkatnya keberhasilan UMKM batik di 

wilayah tersebut. Keberhasilan usaha batik yang semakin 

baik diharapkan mampu membuka lebih banyak lapangan 

kerja, meningkatkan pendapatan masyarakat, serta 

memperkuat perekonomian lokal, sehingga kesejahteraan 

masyarakat dapat meningkat secara bertahap dan 

berkelanjutan. 

d. Bagi pemerintah daerah Kota Pekalongan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan yang bermanfaat dalam merumuskan kebijakan 

yang lebih tepat sasaran bagi pengembangan UMKM sentra 

batik. Informasi yang diperoleh dari penelitian ini dapat 

membantu pemerintah dalam memahami kondisi riil pelaku 

usaha, khususnya yang berkaitan dengan kebutuhan 

permodalan, pengembangan keterampilan usaha, serta 

pengelolaan tenaga kerja. 

Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat 

mendukung pemerintah daerah dalam menyusun dan 

melaksanakan program pembinaan serta pemberdayaan 

UMKM secara berkelanjutan. Dengan adanya kebijakan dan 

program yang didasarkan pada hasil penelitian, diharapkan 

penyerapan tenaga kerja dapat meningkat, daya saing UMKM 

batik semakin kuat, dan peran UMKM sebagai penggerak 

perekonomian daerah Kota Pekalongan dapat terus 

berkembang. 
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E. Sistematika Pembahasan 

Dalam penelitian ini struktur penulisannya disusun dengan alur 

sebagai berikut: 

BAB I berisi pembahasan terkait latar belakang isu yang dikaji, 

termasuk uraian variabel penelitian baik variabel dependen 

(Keberhasilan Usaha) maupun variabel independen (Jumlah Tenaga 

Kerja, Modal Usaha, dan Kemampuan Usaha). Pada bab ini juga 

dijabarkan perumusan masalah, tujuan penelitian, serta manfaat yang 

diharapkan. 

BAB II menampilkan landasan teori dengan menguraikan 

konsep-konsep dan teori relevan yang menjadi pijakan dalam 

penelitian. 

BAB III menguraikan metodologi penelitian, sumber data, 

jumlah populasi serta sampel, teknik pengumpulan data, definisi 

variabel, dan metode analisis yang digunakan. 

BAB IV menyajikan hasil pengolahan serta analisis data yang 

diperoleh selama penelitian berlangsung. 

BAB V sebagai bagian akhir penelitian berisi rangkuman temuan 

utama serta kesimpulan yang dirumuskan untuk memberikan 

gambaran jelas mengenai masalah yang diteliti. 
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BAB V 

 PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi pengaruh 

tenaga kerja, modal usaha, dan kemampuan usaha terhadap 

keberhasilan usaha UMKM sentra batik di Kelurahan Buaran 

Kradenan Kota Pekalongan, baik secara parsial maupun simultan.  

1. Hasil analisis dan interpretasi data menunjukkan bahwa tenaga 

kerja memberikan dampak positif dan signifikan secara parsial. 

Hasil interpretasi penelitian menunjukkan bahwa variabel 

tenaga kerja (X1) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel keberhasilan usaha (Y), dengan H0 ditolak dan Ha 

diterima, nilai koefisien regresi (B) sebesar 0,576, t hitung 

(11,061) > t tabel, dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. 

Nilai koefisien beta sebesar 0,707 menunjukkan bahwa tenaga 

kerja merupakan variabel dengan kontribusi terbesar terhadap 

keberhasilan usaha UMKM sentra batik. 

2. Modal usaha berdampak positif dan signifikan pada 

keberhasilan usaha UMKM sentra batik di Kelurahan Buaran 

Kradenan. Hasil studi menunjukkan bahwa nilai koefisien 

regresi (B) sebesar 0,169, t hitung (3,297) lebih besar daripada 

t tabel, dan nilai signifikansi adalah 0,001 kurang dari 0,05. 

Akibatnya, dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha 

diterima, menunjukkan bahwa variabel modal usaha (X2) 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel 

keberhasilan usaha (Y), dengan kontribusi beta sebesar 0,213 

sebagai variabel kedua terkuat setelah tenaga kerja. 

3. Di Kelurahan Buaran Kradenan, keberhasilan usaha UMKM 

sentra batik juga dipengaruhi secara parsial dan signifikan oleh 

variabel kemampuan usaha. Hasil riset menunjukkan bahwa 

nilai koefisien regresi (B) sebesar 0,196, t hitung (3,835) > t 

tabel, dan nilai signifikansinya adalah 0,000 < 0,05. Akibatnya, 

H0 ditolak dan Ha diterima, menunjukkan bahwa variabel 
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keberhasilan usaha (Y) dipengaruhi secara parsial oleh variabel 

kemampuan usaha (X3), dengan kontribusi beta sebesar 0,248. 

4. Selain itu, tenaga kerja, modal usaha, dan kemampuan usaha 

secara bersama-sama (simultan) berdampak positif dan 

signifikan pada keberhasilan usaha UMKM sentra batik di 

Kelurahan Buaran Kradenan Kota Pekalongan. Berdasarkan 

persamaan regresi Y = 0,524 + 0,576X1 + 0,169X2 + 0,196X3, 

hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh variabel 

independen memiliki nilai signifikansi di bawah 0,05, yaitu 

tenaga kerja (sig. 0,000), modal usaha (sig. 0,001), dan 

kemampuan usaha (sig. 0,000). Hal ini menunjukkan bahwa H0 

ditolak dan Ha diterima.  

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel tenaga 

kerja (X1), modal usaha (X2), dan kemampuan usaha (X3) secara 

simultan memiliki dampak yang signifikan terhadap keberhasilan 

usaha UMKM sentra batik (Y) di Kelurahan Buaran Kradenan 

Kota Pekalongan. 

B. Keterbatasan penelitian 

Riset menunjukkan beberapa keterbatasan, termasuk: 

1. Dalam penelitian ini, pengambilan data dilakukan melalui 

penggunaan kuesioner. Namun, metode ini memiliki potensi untuk 

mengakibatkan ketidakjujuran atau kurangnya akurasi pada 

jawaban yang diberikan oleh responden. Terdapat kemungkinan 

bahwa jawaban yang bersifat subjektif dan ketidakseriusan dalam 

mengisi kuesioner dapat ditemukan. Oleh karena itu, diperlukan 

metode pengambilan data tambahan, seperti wawancara dan 

observasi, untuk memastikan validitas informasi yang diperoleh.  

2. Variabel penelitian hanya mencakup 3 variabel independent, 

sehingga belum mampu mengidentifikasi seluruh variabel yang 

dapat mempengaruhi keberhasilan usaha UMKM batik di kelurahan 

Buaran Kradenan Kota Pekalongan. 

C. Saran 

Merujuk pada kesimpulan yang telah diuraikan, dapat diberikan 

rekomendasi sebagaimana dijabarkan berikut ini: 

1. Bagi penelitian berikutnya diharapkan mampu melengkapi 
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aspek-aspek yang masih belum diteliti melalui metode 

penelitian selain kuesioner, misalnya dengan metode penelitian 

kualitatif dan pengambilan data melalui wawancara, sehingga 

dapat menghasilkan temuan yang lebih objektif dan 

menyeluruh. 

2. Pada penelitian berikutnya disarankan untuk menambahkan 

variabel yang dapat memengaruhi minat investasi syariah, 

seperti motivasi investasi, kemajuan teknologi, pengetahuan 

investasi, pendapatan, maupun pengaruh lingkungan sosial, 

sehingga temuan yang dihasilkan menjadi lebih luas dan 

komprehensif. 
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